BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Teori Ekonomi Makro

[lmu ekonomi adalah suatu studi mengenai individu-individu dan
masyarakat membuat pilihan, dengan atau tanpa penggunaan uang, dengan
menggunakan sumber-sumber daya yang terbatas, tetapi dapat digunakan
dalam berbagai cara untuk menghasilkan berbagai jenis barang dan jasa dan
mendistribusikannya untuk kebutuhan konsumsi, sekarang dan di masa
datang, kepada berbagai individu dan golongan masyarakat.™

Dari definisi ini ada dua hal yang perlu dicermati, yakni mengenai
sumber daya yang langka dan berbagai komoditi yang dibutuhkan oleh
masyarakat.”> Masalah kelangkaan sumber daya, mendorong manusia untuk
mengambil keputusan agar dapat memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya.
Kelangkaan memberikan konsekuensi bahwa masyarakat harus melakukan
suatu pilihan.

Dalam pembahasan ilmu ekonomi yang sangat luas maka pembahasan
dibagi menjadi dua bagian, yaitu mikroekonomi dan makroekonomi. Pada
mikroekonomi membahas bagian kecil dari ilmu ekonomi yang meliputi
perilaku produsen dan konsumen, cost analysis, harga keseimbangan pasar,

production cost, market structure, dan lain-lainnya. Sedangkan pada makro

4 sadono Sukirno, Mikroekonomi Teori Pengantar, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada,
2013), hal. 9.

> Tri Kunawangsih Pracoyo dan Antyo Pracoyo, Aspek Dasar Ekonomi Mikro, (Jakarta :
PT Grasindo, 2006), hal. 2.
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ekonomi meliputi pembahasan yang jauh lebih kompleks dan luas, yaitu
sesuatu yang bersifat agregat dalam ekonomi.’® Pembahasan tersebut
mencakup inflasi dan deflasi, pendapatan nasional, pengangguran, balance of
payment (neraca pembayaran), perdagangan luar negeri, dan lain-lainnya.

Analisis dalam makroekonomi menjelaskan pengeluaran agregat
kepada komponen pengeluaran rumah tangga, pengeluaran pemerintah,
pengeluaran perusahaan-perusahaan, dan ekspor-impor. Teori makroekonomi
meliputi analisis dalam aspek berikut :

1. Masalah ekonomi yang dihadapi, terutama pengangguran dan inflasi, dan
bentuk kebijakan pemerintah untuk mengatasinya.
2. Peranan uang dalam penentuan kegiatan ekonomi.

Perkembangan ekonomi makro berhubungan erat dengan masalah
ekonomi yang muncul pada setiap kurun waktu. Makroekonomi membahas
isu-isu penting yang selalu dihadapi dalam suatu perekonomian dan
menjelaskan langkah-langkah yang dapat digunakan pemerintah untuk
mengatasi masalah-masalah tersebut. Masalah utama makroekonomi yang
dihadapi oleh suatu negara adalah pertumbuhan ekonomi, ketidakstabilan
kegiatan ekonomi, pengangguran, kenaikan harga (inflasi), neraca
perdagangan dan neraca pembayaran.

Pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan sebagai perkembangan

kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang

'8 Irham Fahmi, Ekonomi Politik : Teori dan Realita, (Bandung : Alfabeta, 2013), hal. 3.
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diproduksikan dalam masyarakat bertambah.!” Masalah pertumbuhan
ekonomi dapat dipandang sebagai masalah makroekonomi dalam jangka
panjang. Dari satu periode ke periode lainnya kemampuan suatu negara untuk
menghasilkan barang dan jasa akan meningkat. Hal ini disebabkan adanya
perubahan penggunaan faktor-faktor produksi yang meningkat baik kualitas
maupun kuantitasnya.

Pengangguran dan inflasi menimbulkan pengaruh buruk kepada
kehidupan dan kesejahteraan masyarakat. Faktor utama yang menimbulkan
pengangguran adalah kekurangan pengeluaran agregat. Pada umumnya
pengeluaran agregat yang terwujud dalam perekonomian adalah lebih rendah
dari pengeluaran agregat yang diperlukan untuk mencapai tingkat
penggunaan tenaga kerja penuh.

Apabila keadaan pengangguran di suatu negara sangat buruk,
kekacauan politik dan sosial akan terjadi dan menimbulkan efek yang buruk
kepada kesejahteraan masyarakat dan prospek pembangunan ekonomi dalam
jangka panjang. Tingkat pengangguran yang tinggi merupakan masalah sosial
yang mendasar. Lapangan pekerjaan tidak terbuka luas dan banyak orang sulit
mencari pekerjaan. Para penganggur mengalami penurunan standar hidup,
tekanan pribadi, dan seringkali kehilangan  kesempatan  untuk
mengembangkan karier mereka.'® Prestasi ekonomi makro diukur menurut
tiga ukuran yaitu laju inflasi, laju pertumbuhan output (GNP), dan tingkat

pengangguran.

7 Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar..., hal. 9.
18 Ali Ibrahim Hasyim, Ekonomi Makro, (Jakarta : Kencana, 2017), hal. 13.
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Inflasi adalah suatu proses kenaikan harga-harga yang berlaku dalam
perekonomian. Tingkat inflasi (persentasi pertambahan kenaikan harga)
berbeda dari satu periode ke periode lainnya, dan berbeda pula dari satu
negara ke negara lain.*® Seperti pengangguran, inflasi juga menimbulkan
akibat buruk, baik kepada individu, masyarakat, maupun perekonomian
negara. Inflasi yang semakin meningkat dapat mengurangi investasi,
mengurangi ekspor, dan menaikkan impor. Hal ini akan memperlambat
pertumbuhan ekonomi.

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa ada beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi kemiskinan di bidang ekonomi makro. Kemiskinan
dicirikan dengan kondisi sandang, pangan, dan papan yang kurang layak,
tidak mampu untuk memenuhi kebutuhannya sendiri, termasuk kebutuhan
dalam bidang kesehatan dan pendidikan, serta rendahnya pendapatan. Ada
beberapa hal yang menyebabkan tingginya tingkat kemiskinan di Indonesia,
baik internal maupun eksternal.

Penyebab internal di antaranya adalah karakteristik seseorang yang
menyia-nyiakan kesempatan yang ada, kultur atau adat istiadat dan kebiasaan,
serta cacat bawaan dari lahir sehingga orang tersebut tidak dapat bekerja
dengan optimal. Faktor penyebab lain yaitu karena keturunan. Tingkat
pendidikan orang tua yang rendah juga berdampak pada rendahnya
penghasilan, sehingga tidak dapat memberikan pendidikan yang layak bagi

anak-anaknya.

19 Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar..., hal. 14.
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Selain faktor internal, faktor eksternal juga menjadi penyebab tingginya
kemiskinan di Indonesia. Faktor eksternal tersebut adalah kurangnya
lapangan pekerjaan yang menyebabkan pengangguran semakin meningkat.
Selain itu, kebijakan pemerintah yang kurang tepat dan ketidakberpihakan
pemerintah terhadap masyarakat miskin juga menyebabkan tingkat
kemiskinan semakin tinggi.

Masalah pokok dalam pembangunan ekonomi yaitu kemiskinan,
ketimpangan dalam distribusi pendapatan, pengangguran, dan inflasi.
Berhasil atau tidaknya pembangunan ekonomi dapat dilihat dari
meningkatnya pendapatan nasional, pertumbuhan ekonomi, pendapatan per
kapita dengan memperhitungkan tingkat pertambahan penduduk, serta

terjadinya perubahan sosial dan perubahan struktur ekonomi.

B. Pertumbuhan Ekonomi

Menurut Schumpeter, pertumbuhan ekonomi adalah pertambahan
output (pendapatan nasional) yang disebabkan oleh pertambahan alami dari
tingkat pertambahan penduduk dan tingkat tabungan.” Sedangkan menurut
beberapa pakar ekonomi pembangunan, pertumbuhan ekonomi merupakan
istilah bagi negara yang telah maju untuk menyebut keberhasilan
pembangunannya.

Menurut Sukirno, Pertumbuhan ekonomi (economic growth) adalah

perkembangan kegiatan ekonomi dari waktu ke waktu dan menyebabkan

2 |skandar Putong dan ND Andjaswati, Pengantar Ekonomi Makro, (Jakarta : Mitra
Wacana Media, 2008), hal. 141.
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pendapatan nasional riil berubah. Tingkat pertumbuhan ekonomi
menunjukkan persentase kenaikan pendapatan nasional riil pada suatu tahun
tertentu dibandingkan dengan pendapatan nasional riil pada tahun
sebelumnya.?*

Menurut Todaro, pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai proses
kenaikan output per kapita dalam jangka panjang. Pengertian ini menekankan
pada tiga hal yaitu proses, output per kapita, dan jangka panjang.?* Dengan
pengertian ini, pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai perkembangan
perekonomian dari waktu ke waktu yang lebih bersifat dinamis terkait dengan
output total (GDP) dan aspek jumlah penduduk. Dalam jangka panjang,
pertumbuhan  ekonomi  menunjukkan  kecenderungan  perubahan
perekonomian dalam angka tertentu yang didorong oleh proses intern
perekonomian.

Karim berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi membutuhkan
lingkungan politis yang dapat menciptakan insentif untuk investasi, sistem
hukum yang melindungi hak-hak milik, dan perlindungan masyarakat umum
terhadap korupsi, penyuapan, pencurian, dan pengambilalihan hasil-hasil dari
investasi mereka. Pertumbuhan ekonomi juga membutuhkan investasi dalam

infrastruktur.?® Menurut Arsyad, Pertumbuhan ekonomi yaitu kenaikan Gross

2 Himawan Yudistira Dama, et. al., “Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

terhadap Tingkat Kemiskinan di Kota Manado (Tahun 2005-2014)”, Jurnal Berkala llmiah
Efisiensi, Vol. 16 No. 3, 2016, hal. 552, dalam https://ejournal.unsrat.ac.id, diakses 29 Oktober
2018.

22 \Wahyu Hidayat R., Perencanaan Pembangunan Daerah : Pendekatan Pertumbuhan

Ekonomi, Disparitas Pendapatan, dan Kemiskinan di Jawa Timur, (Malang : UMM Press, 2017),
hal. 3.

28 Nurul Huda, Ekonomi Pembangunan Islam, (Jakarta : Kencana,2017), hal. 79-80.
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Domestik Bruto (GDP) dan Gross National Bruto (GNP) tanpa memandang
kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk,
dan terjadi perbaikan struktur ekonomi atau sistem kelembagaan.*

Secara singkat, pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana
aktivitas perekonomian menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada
periode tertentu. Kemajuan perekonomian suatu negara dapat diukur dengan
tingkat pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh suatu negara dalam satu
tahun. Indikator yang digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi di
suatu negara adalah Produk Domestik Bruto (PDB). Beberapa alasan
digunakannya PDB sebagai indikator pertumbuhan ekonomi, antara lain :

1. PDB dihitung berdasarkan jumlah nilai tambah yang dihasilkan dari
seluruh aktivitas produksi di dalam perekonomian.

2. PDB dihitung atas dasar konsep siklus aliran, artinya perhitungan PDB
mencakup nilai produk yang dihasilkan pada suatu periode tertentu.

3. Batas wilayah perhitungan PDB adalah negara (perekonomian domestik).
Hal ini memungkinkan untuk mengukur sampai sejauh mana kebijakan
ekonomi yang diterapkan pemerintah mampu mendorong aktivitas
perekonomian domestik.

Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat dilihat dari pendapatan
nasionalnya. Pendapatan nasional ini mengarah ke Produk Domestik Bruto
(PDB), yaitu nilai barang atau jasa yang dihasilkan dalam suatu negara dalam

satu tahun tertentu dengan menggunakan faktor-faktor produksi milik warga

2 puti Andiny dan Pipit Mandasari, “Analisis Pertumbuhan Ekonomi dan Kemiskinan
terhadap Ketimpangan di Provinsi Aceh” , Jurnal Penelitian Ekonomi Akuntansi (JENSI), Vol. 1
No. 2, 2017, hal. 198, dalam https://ejurnal.unsam.id, diakses 29 Oktober 2018.
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negaranya dan milik penduduk di negara-negara lain. Biasanya dinilai
menurut harga pasar dan dapat didasarkan kepada harga yang berlaku dan
harga tetap.

Produk Domestik Regional Bruto adalah nilai bersih barang dan jasa-
jasa akhir yang dihasilkan oleh berbagai kegiatan ekonomi di suatu daerah
dalam periode.® Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan
besarnya Produk Domestik Bruto (PDB) suatu daerah. Produk Domestik
Bruto (PDB) dapat diartikan sebagai nilai barang-barang dan jasa-jasa yang
diproduksikan di dalam negara tersebut dalam satu tahun tertentu.”®

Setiap Negara berusaha untuk meningkatkan angka pertumbuhan
ekonomi dengan cara salah satunya adalah investasi dilakukan pada sektor
infrastruktur, dan sektor-sektor produktif ekonomi lainnya. Pembangunan
infrastruktur akan mempermudah mobilitas arus barang dan jasa dari dan ke
suatu tempat sehingga akan meningkatkan produktivitas.?’” Produktivitas
dinilai dari banyaknya jumlah output barang dan jasa yang akan
meningkatkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu
indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu daerah. PDRB
dapat menggambarkan kemampuan suatu daerah mengelola sumber daya
alam yang dimilikinya. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada

dasarnya merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit

% Aprilianti, et. al., “Pengaruh Jumlah Penduduk, PDRB, ..., hal. 84.

%6 Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar..., hal. 34.

2" Sirilius Seran, Pendidikan & Pertumbuhan Ekonomi versus Kemiskinan Penduduk
(Kasus Provinsi Nusa Tenggara Timur), (Yogyakarta : Deepublish, 2016), hal. 113.
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usaha dalam suatu daerah tertentu, atau merupakan jumlah nilai barang dan
jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi pada suatu daerah.
Besarnya Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang dihasilkan oleh
masing-masing daerah bergantung pada potensi faktor-faktor produksi di
daerah tersebut.

Pada dasarnya Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sama dengan
Produk Domestik Bruto (PDB), perbedaannya hanya terletak pada ruang
lingkupnya, yaitu Produk Domestik Bruto (PDB) berlaku secara nasional
sedangkan PDRB berlaku untuk daerah-daerah yang ada di negara tersebut.
Selanjutnya PDRB yang ada di daerah tersebut dijumlahkan sehingga
menjadi PDB secara nasional.?

Ada beberapa perbedaan antara pertumbuhan ekonomi dan
pembangunan ekonomi, antara lain :

1. Pertumbuhan Ekonomi
a. Adanya kenaikan GNP dari tahun ke tahun tidak diikuti dengan
perubahan struktur ekonomi dan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi.
b. Kenaikan GNP tidak diikuti peningkatan kesejahteraan masyarakat
dan pemerataan.

c. Adanya kenaikan jumlah hasil produksi berupa barang dan jasa.

8 Hasan dan Zikriah, “Pengaruh Belanja Modal Pemerintah ..., hal. 3, diakses 29 Oktober
2018.
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d. Kenaikan jumlah GNP dari tahun ke tahun dan memperhatikan
apakah persentase kenaikannya lebih besar atau lebih kecil daripada
persentase kenaikan jumlah penduduk.

2. Pembangunan Ekonomi

a. Adanya peningktan GNP dari tahun ke tahun yang disertai perubahan
struktur ekonomi dari tradisional menjadi modern dan adanya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

b. Kenaikan GNP yang disertai pemerataan pendapatan, pertumbuhan
jumlah penduduk, dan penngkatan kesejahteraan masyarakat.

c. Menitikberatkan pada peningkatan kualitas hasil produksi.

d. Kenaikan persentase jumlah GNP lebih besar daripada persentase

kenaikan jumlah penduduk.

C. Pendidikan

Pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau
kelompok agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau
penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental. Harimurti Kridalaksana
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan kata pendidikan
sebagai suatu proses pengubahan sikap dan tatalaku seseorang atau kelompok
orang dalam mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
Menurut Dahama dan Bhatnagar, pendidikan merupakan proses membawa

perubahan yang diinginkan dalam perilaku manusia.



28

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 pada
Bab 1 Pasal 1 dikemukakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa
dan negara.”

Allah SWT berfirman :

E/:A - - - _ -, 9;//./ on //./ .4,4 oy "J 2/3,4
B3 gl o YB3 Al Wll 1)
7/ P /4/ e /:G.a /5/ .4,4 8. 28 2 _ 3
SGpayiale Wit e @l o3 asNTELS;
&
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
Yang Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Q.S. Al-‘Alaq : 1-5)%°
Menurut Edgar Dalle, pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan
oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, dan latihan yang berlangsung di sekolah dan luar sekolah

sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat

2 Anselmus JE Toenlioe, Teori dan Filsafat Pendidikan, (Malang : Gunung Samudera,
2016), hal. 9.
% Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahan, ..., hal. 597.
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mempermainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tetap untuk
masa yang akan datang.®*

Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah segala
daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar
dapat memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak
yang selaras dengan alam dan masyarakatnya.

Secara umum, pendidikan dipahami dalam dua pengertian, yaitu secara
luas dan secara sempit. Pengertian pendidikan secara luas adalah hidup.
Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung di lingkungan
dan sepanjang hidup. Sedangkan pengertian pendidikan secara sempit adalah
sekolah. Pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan di sekolah
sebagai lembaga pendidikan formal.*?

1. Jenis-Jenis Pendidikan

Menurut Undang-Undang Sisdiknas No. 20 yang dimaksud dengan
jenis pendidikan adalah kelompok yang didasarkan pada kekhususan
tujuan pendidikan suatu satuan pendidikan. Dalam hal ini proses
pendidikan mencakup bentuk-bentuk belajar secara informal, formal,
maupun nonformal baik yang berlangsung di keluarga, sekolah,
pekerjaan, ataupun dalam kehidupan masyarakat. Jenis-jenis pendidikan
menurut beberapa ahli didasarkan pada tempat berlangsungnya
pendidikan dan didasarkan pada bentuknya atau sifatnya.

a. Menurut tempat berlangsungnya pendidikan

%! Neolaka, Landasan Pendidikan..., hal. 11.
¥ Didin Kurniadin dan Imam Machali, Manajemen Pendidikan : Konsep & Prinsip
Pengelolaan Pendidikan, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 112.
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Ki Hajar Dewantara membagi pendidikan menjadi tiga macam

yang disebut dengan Tri Pusat Pendidikan, yaitu pendidikan

keluarga, pendidikan sekolah, dan pendidikan masyarakat.

b. Menurut sifatnya

1)

2)

Pendidikan Informal

Pendidikan informal adalah pendidikan yang dapat
berlangsung dalam keluarga, pergaulan sehari-hari, pekerjaan,
masyarakat, atau organisasi yang tidak mempunyai jenjang atau
tingkatan dan berlangsung sepanjang hayat.

Pendidikan Formal

Pendidikan formal adalah pendidikan yang
diselenggarakan oleh pemerintah atau swasta dengan jenjang
pendidikan dari tingkat bawah, menengah sampai atas yang
berlangsung di sekolah dengan materi pembelajaran yang
bersifat akademis yang sesuai dengan waktu yang telah
ditetapkan. Jenjang pendidikan formal antara lain :

(a) Pendidikan dasar, merupakan jenjang pendidikan yang
melandasi jenjang pendidikan menengah. Pendidikan dasar
berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah
(MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah

(MTs), atau bentuk lain yang sederajat.
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(b) Pendidikan menengah, merupakan lanjutan pendidikan
dasar. Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan
menengah umum dan pendidikan menengah kejuruan.
Pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas
(SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK),
atau bentuk lain yang sederajat.

(c) Pendidikan tinggi, merupakan jenjang pendidikan setelah
pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan
diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doctor yang
diselenggarakan oleh pendidikan tinggi. Perguruan tinggi
dapat berbentuk akademik, politeknik, sekolah tinggi,
institut, atau universitas.

3) Pendidikan Nonformal
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 20
tahun 2003, pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di
luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara
terstruktur dan berjenjang. Pendidikan nonformal berfungsi
untuk mengembangkan potensi peserta didik dengan memberi
pengetahuan dan keterampilan fungsional serta pengembangan
sikap dan kepribadian profesional. Satuan pendidikan nonformal

terdiri dari lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok
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belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, serta pendidikan
yang sejenis.

Pada masa sekarang ini, semakin gencar dilakukan inovasi pada
pendidikan, inovasi ini sangat penting bagi penyelenggaraan pendidikan.
Banyaknya ide, proses, dan hasil dari upaya inovasi yang dilakukan
dalam dunia pendidikan sebetulnya tidak terlepas dari keberhasilan
semua pihak khususnya dalam dunia pendidikan dalam memaknai
tentang “Teknologi”. Di mana teknologi ini bisa dipandang sebagai Ide,
Proses, dan Produk.®

2. Tujuan dan Fungsi Pendidikan
a. Tujuan Pendidikan

Tujuan Pendidikan Nasional di Indonesia adalah meningkatkan
kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan
bertagwa tehadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur,
berkepribadian, mandiri, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, disiplin,
beretos kerja, profesional, bertanggung jawab, dan produktif serta
sehat jasmani dan rohani. Pendidikan Nasional juga harus
menumbuhkan jiwa patriotik dan mempertebal rasa cinta tanah air,
meningkatkan semangat kebangsaan dan kesetiakawanan sosial serta
kesadaran pada sejarah bangsa dan sikap menghargai jasa para

pahlawan serta berorientasi pada masa depan.

% Deni Darmawan, Inovasi Pendidikan : Pendekatan Praktik Teknologi Multimedia dan
Pembelajaran Online, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 2.



33

UNESCO menegaskan bahwa pendidikan merupakan agen
utama transformasi ke arah pembangunan yang berkelanjutan,
meningkatkan kapasitas penduduk untuk mentransformasikan visi
mereka pada masyarakat ke dalam realitas. Pendidikan tidak hanya
memberikan keterampilan teknis dan ilmiah, tetapi juga memberikan
motivasi, pembenaran, dan dukungan sosial untuk pencarian dan
pengaplikasiannya.®

b. Fungsi Pendidikan

Achmadi merumuskan fungsi pendidikan sebagai berikut :

1) Mengembangkan wawasan subjek didik mengenai dirinya dan
alam sekitarnya sehingga dengannya akan timbul kreatifitas.

2) Melestarikan nilai-nilai insani yang akan menuntun jalan
kehidupannnya sehingga keberadaannya baik secara individual
maupun sosial lebih bermakna.

3) Membuka pintu ilmu pengetahuan dan keterampilan yang sangat
bermanfaat bagi kelangsungan dan kemajuan hidup individual
maupun sosial.

3. Lembaga Pendidikan
Menurut Harton dan Hunt, lembaga merupakan sistem gagasan dan
perilaku yang terorganisasi yang ikut serta dalam perilaku tersebut.
Dikatakan pula bahwa lembaga adalah sistem hubungan sosial yang

terorganisasi yang mengedepankan nilai-nilai serta prosedur umum

% Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan : Asas & Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta : Ar-
Ruzz Media, 2014), hal. 48.
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tertentu dan memenuhi kebutuhan dasar masyarakat. Dari pengertian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa lembaga pendidikan adalah sistem
hubungan sosial atas dasar nilai-nilai dan prosedur umum dalam
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan akan pendidikan.

Para ahli membagi lembaga pendidikan menjadi tiga, yaitu
lembaga pendidikan informal, formal, dan nonformal. Secara konkrit
lembaga pendidikan informal adalah keluarga, lembaga pendidikan
formal adalah sekolah, dan lembaga pendidikan nonformal adalah kursus
dan sejenisnya.®

Di antara ketiga lembaga pendidikan tersebut, keluarga merupakan
lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Dikatakan sebagai
lembaga pendidikan pertama karena di keluargalah pendidikan diawali.
Dan dikatakan sebagai lembaga pendidikan utama, karena orang tua
dalam keluarga merupakan penanggungjawab utama terhadap pendidikan
anak dan di dalam keluargalah pribadi anak dibangun.

Indikator Pendidikan
Beberapa indikator pendidikan yang digunakan oleh Badan Pusat
Statistik, antara lain :
a. Angka Partisipasi Sekolah (APS)
Angka Partisipasi Sekolah (APS), adalah proporsi dari semua
anak pada suatu kelompok umur tertentu yang masih sekolah

terhadap penduduk pada kelompok umur yang sesuai. Semakin

% Ibid., him. 12.
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tinggi APS pada suatu kelompok usia tertentu di wilayah tertentu
menunjukkan terbukanya peluang yang lebih besar bagi penduduk di
wilayah tersebut untuk dapat mengenyam pendidikan menurut
jenjang tertentu.®® Artinya, APS dapat digunakan untuk melihat
seberapa banyak penduduk usia sekolah yang telah mengakses
fasilitas pendidikan.

b. Angka Partisipasi Murni (APM)

Angka Partisipasi Murni (APM), adalah proporsi anak sekolah
pada suatu kelompok usia tertentu yang bersekolah pada jenjang
yang sesuai dengan kelompok usianya, terhadap seluruh anak pada
kelompok usia tersebut. APM ini digunakan untuk mengukur
proporsi anak yang bersekolah tepat pada waktunya.

c. Angka Partisipasi Kasar (APK)

Angka Partisipasi Kasar (APK) adalah proporsi dari semua
anak yang sekolah pada suatu jenjang tertentu terhadap penduduk
pada kelompok usia jenjang tertentu. APK ini digunakan untuk
menunjukkan tingkat partisipasi penduduk secara umum pada suatu
tingkat pendidikan.

d. Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Salah satu indikator untuk melihat kualitas sumber daya

manusia adalah dengan melihat pendidikan tertinggi yang

ditamatkan. Jenjang pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh

3% Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, “Statistik Pendidikan Provinsi Jawa Timur
20177, hal. 7, dalam https://jatim.bps.go.id/publication, diunduh 01 November 2018.
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seseorang, ditandai dengan sertifikat/ijazah. Indikator ini dapat
digunakan untuk mengetahui tingkat kualitas pendidikan penduduk
dengan menggunakan jenjang pendidikan tertentu sebagai batasan
minimalnya dan juga sebagai bahan analisis pasar kerja.*’

e. Rata-rata Lama Sekolah

Rata-rata Lama Sekolah adalah rata-rata jumlah tahun yang
telah diselesaikan oleh penduduk pada seluruh jenjang pendidikan
formal yang pernah dijalani. Angka Rata-Rata Lama Sekolah atau
Mean Years of Schooling (MYS) merupakan kombinasi antara
partisipasi sekolah, jenjang pendidikan yang sedang dijalani, kelas
yang diduduki, dan pendidikan yang ditamatkan. Semakin tinggi
rata-rata lama sekolah menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah
tahun standar yang harus dihabiskan seseorang untuk menamatkan
suatu jenjang pendidikan.

f. Angka Melek Huruf (AMH)

Angka Melek Huruf (AMH) adalah proporsi penduduk usia
tertentu yang mempunyai kemampuan membaca dan menulis huruf
latin dan atau huruf lainnya tanpa harus mengerti apa yang
dibaca/ditulisnya, terhadap kelompok penduduk usia tertentu. Angka
ini digunakan untuk melihat pencapaian indikator dasar yang telah
dicapai suatu daerah, karena melek huruf (membaca dan menulis)

merupakan dasar utama dalam memperluas ilmu pengetahuan.

37 Ibid., hal. 15
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g. Angka Buta Huruf (ABH)

Angka Buta Huruf adalah proporsi penduduk usia tertentu
yang tidak dapat membaca dan atau menulis huruf Latin atau huruf
lainnya terhadap penduduk usia tertentu. Angka Buta Huruf (ABH)
merefleksikan belum meratanya pendidikan yang  diperoleh
penduduk di suatu wilayah.®®

h. Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang
pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu
upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada

jalur formal, nonformal, dan informal.

D. Pengangguran
Pengangguran merupakan masalah strategis dalam perekonomian secara
makro, karena berpengaruh langsung kepada standar kehidupan dan tekanan
psikologis masyarakat. Pengangguran yang terjadi di suatu negara
menimbulkan masalah yang kompleks dan pembangunan yang dilakukan

akan terhambat.

3 Ibid., hal. 27
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Secara umum, pengangguran diartikan keadaan yang menunjukkan
suatu sumber daya yang tidak digunakan.*® Pengangguran adalah suatu
keadaan di mana seseorang yang tergolong dalam angkatan kerja ingin
mendapatkan pekerjaan tetapi belum dapat memperolehnya. Seseorang tidak
bekerja, tetapi tidak secara aktif mencari pekerjaan tidak tergolong sebagai
penganggur.*

Alam telah memberikan kekayaan yang tidak terhitung tetapi tanpa
usaha manusia, semua akan tersimpan. Islam mendorong umatnya untuk
bekerja dan memproduksi, bahkan menjadikannya sebagai sebuah kewajiban
terhadap orang-orang yang mampu, lebih dari itu Allah akan memberi balasan
yang setimpal yang sesuai dengan amal/kerja.** Hal tersebut sesuai dengan

Firman Allah SWT :

L€
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“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka

kerjakan.” (Q.S. An-Nahl : 97)*

% Hasyim, Ekonomi Makro..., him. 198.

%% Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar..., hal. 13.

*! Huda, Ekonomi Makro..., hal. 227.

%2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahan, ..., hal. 278.
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Pengangguran dapat dikelompokkan menurut faktor penyebab
terjadinya dan menurut lama waktu kerjanya.
1. Jenis pengangguran menurut faktor penyebab terjadinya :
a. Pengangguran konjungtur/siklis (cyclical unemployment)
Pengangguran konjungtur/siklis adalah pengangguran yang
berkaitan dengan turunnya kegiatan perekonomian suatu negara.
Pada masa resesi, tingkat pengangguran siklis akan semakin
meningkat karena dua faktor, yaitu jumlah orang yang kehilangan
pekerjaan terus meningkat dan dibutuhkan waktu yang lebih lama
lagi untuk mendapatkan pekerjaan.
b. Pengangguran struktural
Pengangguran struktural adalah pengangguran yang terjadi
karena perubahan struktur atau perubahan komposisi perekonomian.
Perubahan struktur tersebut memerlukan keterampilan baru agar
dapat menyesuaikan diri dengan keadaan baru. Pengangguran
struktural juga dapat terjadi karena penggunaan alat yang semakin
canggih. Pengangguran struktural adalah pengangguran yang bersifat
inheren dengan struktur ekonomi suatu masyarakat, khususnya
sistem struktur ekonomi kapitalisme.*
c. Pengangguran friksional
Pengangguran friksional adalah pngangguran yang terjadi

karena kesulitan temporer dalam mempertemukan antara pemberi

*% Soetrisno, Kapita Selekta Ekonomi Indonesia, (Yogyakarta : ANDI Offset, 1992), hal.
63.
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kerja dan pelamar kerja. Kesulitan ini antara lain waktu yang
diperlukan dalam proses pelamaran dan seleksi oleh pemberi kerja.
Pengangguran ini juga terjadi karena faktor jarak dan kurangnya
informasi. Pengangguran friksional terdapat pada perekonomian
yang mencapai tingkat penggunaan tenaga kerja penuh.
d. Pengangguran teknologi
Pengangguran  teknologi adalah  pengangguran yang
ditimbulkan oleh penggunaan mesin-mesin dan perkembangan aneka
ragam teknologi lainnya. Pengangguran dapat disebabkan oleh
adanya alih teknologi, seperti pergantian tenaga manusia oleh mesin-
mesin dan bahan kimia. Sebagai contoh, sudah banyak negara yang
menggunakan robot sebagai pengganti tenaga manusia pada berbagai
industri berat, seperti industri otomotif dan industri ringan lainnya.
2. Jenis pengangguran menurut lama waktu kerja
a. Pengangguran terbuka
Pengangguran terbuka adalah situasi di mana orang sama
sekali tidak bekerja dan berusaha mencari pekerjaan. Pengangguran
terbuka bisa disebabkan karena lapangan kerja yang tidak tersedia,
ketidakcocokan antara kesempatan kerja dan latar belakang
pendidikan, dan tidak mau bekerja.
b. Setengah menganggur
Setengah menganggur adalah situasi di mana orang bekerja,

tetapi tenaganya kurang termanfaatkan diukur dari jam kerjanya,
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produktivitas kerja, dan penghasilan yang diperoleh. Mereka yang
tidak menganggur, tetapi tidak pula bekerja sepenuh waktu dan jam
kerja mereka lebih rendah dari jam kerja normal, juga mereka yang
hanya bekerja satu hingga dua hari dalam seminggu atau satu hingga
empat jam sehari. Para pekerja yang memiliki masa kerja seperti hal
tersebut digolongkan sebagai setengah menganggur.
Pengangguran musiman

Pengangguran musiman adalah pengangguran yang terjadi
karena pergantian musim. Ketika musim tertentu, orang yang dalam
keadaan ini tidak bekerja, sehingga ada waktu yang tidak terpakai
karena tidak ada pekerjaan dari musim yang satu ke musim lainnya.
Contohnya di sektor pertanian, umumnya setelah panen sampai
musim tanam, petani tidak ada pekerjaan. Dalam keadaan ini, petani
tersebut termasuk pengangguran musiman.
. Pengangguran tersembunyi atau terselubung

Pengangguran tersembunyi atau terselubung terjadi karena
tenaga kerja tidak bekerja secara optimal. Kondisi ini disebabkan
adanya ketidaksesuaian antara pekerjaan dengan bakat dan
kemampuannya. Jika hal ini terjadi, pekerjaan akan berlangsung
secara tidak optimal. Pengangguran terselubung juga dapat terjadi
karena terlalu banyaknya tenaga kerja yang dipakai untuk

mengerjakan suatu pekerjaan melebihi batas optimalnya.
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Beberapa hal yang dapat meningkatkan jumlah pengangguran, yaitu :
1. Rendahnya Pendidikan
Masalah pertama yang kerap terjadi dalam penerimaan pegawai
yaitu rendahnya pendidikan yang dimiliki oleh sebagian orang. Jika
mereka hanya memiliki tingkat pendidikan yang minim, itu bisa
menjadikan seseorang kesulitan dalam mencari pekerjaan.
2. Keterampilan yang Kurang
Mungkin untuk saat ini telah banyak di antaranya orang-orang yang
memiliki kriteria yang diinginkan oleh para perusahaan. Akan tetapi hal
tersebut tidak akan berguna tanpa adanya keterampilan yang mereka
miliki. Karena perusahaan bukan hanya mencari kandidat yang memiliki
jenjang pendidikan yang luas, akan tetapi keterampilan yang mereka
punyalah yang diinginkan oleh pihak perusahaan.
3. Lapangan Kerja yang Kurang
Untuk setiap tahunnya mungkin negara kita ini memiliki sejumlah
lulusan dengan angka yang tidak sedikit. Akan tetapi dengan angka yang
di negara kita ini.
4. Tidak Ada Kemauan Untuk Berwirausaha
Umumnya sesorang yang baru lulus sekolah/kuliah terpaku dalam
mencari pekerjaan, seolah itu adalah tujuan yang sangat mutlak.
Sehingga persaingan mencari pekerjaan lebih besar dibandingkan

membuat suatu usaha.
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5. Tingginya Rasa Malas
Dalam masalah ini, tingkat kemalasan yang menjadikan mereka
menjadi pengangguran berat, mereka hanya mengandalkan orang lain

tanpa adanya usaha maksimal yang dilakukan.

E. Tingkat Kemiskinan

Kemiskinan (poverty) merupakan masalah yang dihadapi oleh seluruh
negara, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Hal ini dikarenakan
kemiskinan itu bersifat multidimensional artinya karena kebutuhan manusia
itu bermacam-macam, maka kemiskinan pun memiliki banyak aspek primer
yang berupa miskin akan aset, organisasi sosial politik, pengetahuan, dan
keterampilan serta aspek sekunder yang berupa miskin akan jaringan sosial,
sumber-sumber keuangan, dan informasi.

Menurut Hamudy, kemiskinan dalam arti sempit dipahami sebagai
keadaan kekurangan uang dan barang untuk menjamin kelangsungan hidup.
Sedangkan dalam arti luas, kemiskinan merupakan suatu fenomena multiface
atau multidimensional.

Secara umum, masyarakat miskin ditandai adanya ketidakberdayaan
atau ketidakmampuan dalam hal : memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar
seperti pangan dan gizi, sandang, papan, pendidikan dan kesehatan;
melakukan kegiatan yang tidak produktif; tidak bisa menjangkau akses
sumber sosial dan ekonomi; menentukan nasibnya sendiri dan senantiasa
mendapatkan perlakuan diskriminatif, mempunyai perasaan ketakutan dan

kecurigaan, serta sikap apatis dan vatalistik; dan membebaskan diri dari
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mental dan budaya miskin serta senantiasa mempunyai martabat harga diri
yang rendah.

Menurut Kurniawan, kemiskinan adalah apabila pendapatan suatu
komunitas berada di bawah garis kemiskinan tertentu. Kemiskinan juga
berarti kekurangan kebutuhan sosial, ketergantungan, dan ketidakmampuan
untuk berpartispasi dalam kehidupan masyarakat yang layak.*

Garis kemiskinan adalah suatu ukuran yang menyatakan besarnya
pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan dasar minimum makanan dan
kebutuhan non-makanan atau standar yang menyatakan batas seseorang
dikatakan miskin bila dipandang dari sudut konsumsi. Garis kemiskinan yang
digunakan setiap negara berbeda-beda, sehingga tidak ada satu garis
kemiskinan yang berlaku umum. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan
lokasi dan standar kebutuhan hidup.

Menurut Bank Dunia, penyebab dasar kemiskinan yaitu : (1) kegagalan
kepemilikan terutama tanah dan modal; (2) terbatasnya ketersediaan bahan
kebutuhan dasar, sarana dan prasarana; (3) kebijakan pembangunan yang bias
perkotaan dan bias sektor; (4) adanya perbedaan kesempatan di antara
anggota masyarakat dan sistem yang kurang mendukung; (5) adanya
perbedaan sumber daya manusia dan perbedaan antara sektor ekonomi
(ekonomi tradisional vs ekonomi modern); (6) rendahnya produktivitas dan
tingkat pembentukan modal dalam masyarakat; (7) budaya hidup yang

dikaitkan dengan kemampuan seseorang mengelola sumber daya alam dan

4 Khomsan, Indikator Kemiskinan..., hal. 2.
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lingkungannya; (8) tidak adanya tata pemerintahan yang bersih dan baik
(good governance); (9) pengelolaan sumber daya alam yang berlebihan dan
tidak berwawasan lingkungan.*

Allah SWT berfirman :
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“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang
jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-
banggakan diri.” (Q.S. An-Nisa’ : 36)*®

Kemiskinan di Indonesia diatur pada Undang-Undang Dasar Republik
Indonesia 1945 pada Pasal 34 ayat 1 yang berbunyi “Fakir miskin dan anak
terlantar dipelihara oleh Negara”. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
Kita harus membantu orang miskin dan tentunya kemiskinan di Indonesia

harus segera diatasi.

“*Ibid., hal. 17-18.
*¢ Departemen Agama Republik Indonesia, A7 Qur’an dan Terjemahan, ..., hal. 84.
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Menurut Chambers dalam Nasikun, kemiskinan dapat dibagi dalam
empat bentuk, yaitu:
1. Kemiskinan Absolut

Seseorang termasuk golongan miskin absolut apabila hasil
pendapatannya berada di bawah garis kemiskinan dan tidak cukup untuk
menentukan kebutuhan dasar hidupnya. Konsep ini dimaksudkan untuk
menentukan tingkat pendapatan minimum yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan fisik terhadap makanan, pakaian, dan perumahan untuk
menjamin kelangsungan hidup.

Kesulitan utama dalam konsep kemiskinan absolut adalah
menentukan komposisi dan tingkat kebutuhan minimum karena kedua
hal tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh adat kebiasaan saja, tetapi juga
iklim, tingkat kemajuan suatu negara, dan faktor-faktor ekonomi lainnya.
Walaupun demikian, untuk dapat hidup layak, seseorang membutuhkan
barang-barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan fisik dan sosialnya.

2. Kemiskinan Relatif

Seseorang termasuk golongan miskin relatif apabila telah dapat
memenuhi kebutuhan dasar hidupnya, tetapi masih jauh lebih rendah
dibandingkan dengan keadaan masyarakat sekitarnya. Berdasarkan
konsep ini, garis kemiskinan akan mengalami perubahan bila tingkat
hidup masyarakat berubah sehingga konsep kemiskinan ini bersifat
dinamis atau akan selalu ada. Oleh karena itu, kemiskinan dapat dilihat

dari aspek ketimpangan sosial yang berarti semakin besar ketimpangan
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antara tingkat penghidupan golongan atas dan golongan bawah, maka
akan semakin besar pula jumlah penduduk yang dapat dikategorikan
selalu miskin.
Kemiskinan Kultural

Seseorang termasuk golongan miskin kultural apabila sikap orang
atau sekelompok masyarakat tersebut tidak mau berusaha memperbaiki
tingkat kehidupannya sekalipun ada usaha dari pihak lain yang
membantunya atau dengan kata lain seseorang tersebut miskin karena
sikapnya sendiri yaitu pemalas dan tidak mau memperbaiki kondisinya.
Kemiskinan ini biasanya dipengaruhi oleh faktor budaya, seperti tidak
mau berusaha memperbaiki tingkat kehidupan, malas, pemboros, tidak
kreatif meskipun ada bantuan dari pihak luar.
Kemiskinan Struktural

Kemiskinan struktural adalah situasi miskin yang disebabkan
karena rendahnya akses terhadap sumber daya yang terjadi dalam suatu
sistem budaya sosial politik yang tidak mendukung pembebasan
kemiskinan, tetapi kerap menyebabkan suburnya kemiskinan.
Kemiskinan struktural merupakan kemiskinan yang diderita oleh satu
golongan masyarakat karena struktur sosial masyarakat tersebut tidak
mampu memanfaatkan sumber-sumber pendapatan yang sebenarnya
tersedia bagi mereka. Menurut Jarnasy, kemiskinan struktural lebih
banyak menjadi sorotan sebagai penyebab tumbuh dan berkembangnya

kemiskinan yang lain.
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Menurut Sharp et al., kemiskinan terjadi dikarenakan beberapa sebab
yaitu*’:
1. Rendahnya kualitas angkatan kerja
Penyebab terjadinya kemiskinan adalah rendahnya kualitas
angkatan kerja (SDM) yang dimiliki oleh suatu Negara, biasanya yang
sering menjadi tolak ukur adalah pendidikan (buta huruf). Semakin tinggi
angkatan kerja yang buta huruf semakin tinggi juga tingkat kemiskinan
yang terjadi.
2. Akses yang sulit terhadap kepemilikan modal
Terbatasnya modal dan tenaga kerja menyebabkan terbatasnya
tingkat produksi yang dihasilkan sehingga akan menyebabkan
kemiskinan.
3. Rendahnya masyarakat terhadap penguasaan teknologi
Pada era globalisasi seperti sekarang, menuntut seseorang untuk
dapat menguasai alat teknologi. Semakin banyak orang yang tidak
mampu menguasai dan beradaptasi dengan teknologi, maka akan
menyebabkan pengangguran. Semakin banyak jumlah pengangguran
maka semakin tinggi potensi terjadinya kemiskinan.
4. Penggunaan sumber daya yang tidak efisien
Penduduk yang tinggal di negara berkembang terkadang masih
jarang memaksimal pemanfaatan sumber daya yang ada. Sebagai contoh,

masyarakat di desa cenderung menggunakan kayu bakar untuk memasak

*" Dama, “Pengaruh Produk Domestik..., hal. 555, diakses 29 Oktober 2018.
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daripada menggunakan gas yang banyak digunakan masyarakat
perkotaan.
5. Tingginya pertumbuhan penduduk

Menurut teori Malthus, pertumbuhan penduduk sesuai dengan deret
ukur sedangkan untuk bahan pangan sesuai dengan deret hitung.
Berdasarkan hal ini maka terjadi ketimpangan antara besarnya jumlah
penduduk dengan minimnya bahan pangan yang tersedia. Hal ini
merupakan salah satu indikator penyebab terjadinya kemiskinan.

Tingkat kemiskinan yang semakin tinggi akan menimbulkan dampak
dalam masyarakat. Di antaranya adalah dampak dalam bidang kependudukan,
lingkungan, ekonomi, pendidikan, dan sosial. Sebaiknya hal tersebut
ditangani dengan menciptakan dan memperluas lapangan pekerjaan, agar
pengangguran berkurang. Selain itu, solusi lain yang dapat dilakukan adalah
meningkatkan akses masyarakat terhadap pelayanan dasar. Pelayanan dasar
ini mencakup pendidikan, kesehatan, dan prasarana dasar. Untuk mengurangi
kemiskinan, dapat juga dilakukan pelatihan kewirausahaan terhadap
masyarakat serta pemberian bantuan usaha.

Sementara Lubis menyebutkan penyebab kemiskinan dikelompokkan
atas dua hal, yaitu :

1. Faktor alamiah : kondisi lingkungan yang miskin, ilmu pengetahuan yang

tidak memadai, adanya bencana alam, dan lain-lain.
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2. Faktor nonalamiah : akibat kesalahan kebijakan ekonomi, korupsi,
kondisi politik yang tidak stabil, kesalahan pengelolaan sumber daya.*®
Masalah-masalah yang timbul akibat kemiskinan tersebut adalah gizi

buruk, busung lapar, penyakit menular, dan kasus kriminalitas.

F. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan salah satu acuan dalam melakukan
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam
mengkaji penelitian yang akan dilakukan. Beberapa penelitian terdahulu akan
diuraikan secara ringkas oleh penulis karena penelitian ini mengacu pada
beberapa penelitian sebelumnya sebagai pendukung penelitian.

Menurut penelitian  Gumila*®, yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Pendidikan, Produk Domestik Regional Bruto, dan Pengangguran
terhadap Kemiskinan di Provinsi Sumatera Barat. Data bersumber dari Badan
Pusat Statistik Sumatera Barat. Alat analisis yang digunakan adalah regresi
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan dan
Pengangguran berpengaruh negatif signifikan terhadap Kemiskinan di
Provinsi Sumatera Barat, sedangkan Produk Domestik Regional Bruto
berpengaruh positif signifikan ternadap Kemiskinan di Provinsi Sumatera
Barat. Secara simultan Pendidikan, Produk Domestik Regional Bruto, dan
Pengangguran berpengaruh terhadap Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi

Sumatera Barat.

48 |
Ibid., hal. 4.
9 ke Gumila, et. al., “Analisis Pengaruh Pendidikan, Produk Domestik Regional Bruto,
dan Pengangguran terhadap Kemiskinan di Provinsi Sumatera Barat”, Jurnal Fakultas Ekonomi,
Vol. 3 No. 3, 2013, dalam http://ejurnal.bunghatta.ac.id.
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Persamaan penelitian Gumila dengan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan data sekunder,
menggunakan analisis regresi linier berganda, variabel bebas yang digunakan
pada penelitian Gumila adalah Pendidikan, PDRB, dan Pengangguran,
sedangkan variabel terikatnya sama. Perbedaannya, pada penelitian Gumila
dilakukan di Sumatera Barat pada tahun 2001-2011, sedangkan penelitian ini
dilakukan di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2006-2017.

Menurut penelitian Aprilianti®®, yang bertujuan untuk menganalisis
pengaruh Jumlah Penduduk, Produk Domestik Regional Bruto, Indeks
Pembangunan Manusia dan Tingkat Pengangguran terhadap Tingkat
Kemiskinan di Kota/Kabupaten Provinsi Jawa Timur. Data bersumber dari
Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur. Alat analisis yang digunakan
adalah regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Jumlah
Penduduk, Produk Domestik Regional Bruto, Indeks Pembangunan Manusia
dan Tingkat Pengangguran berpengaruh secara signifikan terhadap Tingkat
Kemiskinan. Hal ini menunjukkan bahwa keempat variabel ini memiliki
hubungan terbalik terhadap tingkat kemiskinan.

Persamaan penelitian Aprilianti dengan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan data sekunder, tujuan
penelitiannya sama, dan lokasi penelitian di Provinsi Jawa Timur.
Perbedaannya, pada penelitian Aprilianti variabel bebas yang digunakan

adalah Jumlah Penduduk, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Indeks

0 Rizki Amalia Aprilianti, et. al., “Pengaruh Jumlah Penduduk, PDRB, IPM, dan
Pengangguran terhadap Tingkat Kemiskinan di Kabupaten/Kota Jawa Timur Tahun 2011-2015",
Jurnal Ekonomi, Vol. 2, 2016, dalam http://fe.ubhara.ac.id.
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Pembangunan Manusia, dan Pengangguran; pada penelitian Aprilianti
menggunakan analisis data panel dan penelitian ini menggunakan analisis
regresi linier berganda. Perbedaan lainnya adalah pada penelitian Aprilianti
digunakan data pada tahun 2011-2015, sedangkan dalam penelitian ini
digunakan data pada tahun 2006-2017.

Astrini>* dalam penelitiannya yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Produk Domestik Regional Bruto, Pendidikan, dan Pengangguran
terhadap Kemiskinan di Provinsi Bali. Data bersumber dari Badan Pusat
Statistik Provinsi Bali. Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Produk Domestik Regional
Bruto tidak berpengaruh signifikan terhadap Kemiskinan, Pendidikan
berpengaruh negatif terhadap Kemiskinan, dan Pengangguran berpengaruh
positif terhadap Kemiskinan di Provinsi Bali. Sedangkan secara simultan
Produk Domestik Regional Bruto, Pendidikan, dan Pengangguran
berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Bali.

Persamaan penelitian Astrini dengan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan sumber data sekunder,
menggunakan analisis regresi linier berganda; variabel bebas variabel bebas
yang digunakan pada penelitian Gumila adalah Pendidikan, PDRB, dan
Pengangguran, sedangkan variabel terikatnya sama. Perbedaannya, pada

penelitian Astrini dilakukan di Provinsi Bali pada tahun 2001-2011,

> Ni Made Myanti Astrini A dan Ida Bagus Putu Purbadharmaja, “Pengaruh PDRB,
Pendidikan, dan Pengangguran terhadap Kemiskinan di Provinsi Bali”, E-Jurnal Ekonomi
Pembangunan, Vol. 2 No. 8, 2016, dalam https://0js.unud.ac.id.
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sedangkan penelitian ini dilakukan di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2006-
2017.

Menurut penelitian Siregar®’, yang bertujuan untuk menganalisis
dampak pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan di Indonesia. Data
bersumber dari Badan Pusat Statistik dan Bank Indonesia. Alat analisis yang
digunakan adalah analisis deskriptif dan ekonometrika. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan dalam
mengurangi kemiskinan, namun magnitude pengaruh tersebut tidak relatif
besar. Inflasi maupun populasi penduduk juga berpengaruh signifikan
terhadap kemiskinan, namun besaran pengaruh masing-masing relatif kecil.
Variabel yang signifikan dan relatif paling besar pengaruhnya terhadap
penurunan kemiskinan adalah pendidikan.

Persamaan penelitian Siregar dengan penelitian ini adalah sama-sama
bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi Tingkat Kemiskinan.
Perbedaannya, pada penelitian pada Siregar menggunakan analisis deskriptif
dan ekonometrika dan penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda. Perbedaan lainnya adalah pada penelitian Siregar dilakukan di
Indonesia, sedangkan dalam penelitian ini dilakukan di Provinsi Jawa Timur.

Menurut penelitian Susanti®’, yang bertujuan untuk menganalisis

pengaruh Produk Domestik Regional Bruto, Indeks Pembangunan Manusia,

2 Hermanto Siregar dan Dwi Wahyuniarti, “Dampak Pertumbuhan Ekonomi terhadap
Penurunan Jumlah Penduduk Miskin”, Jurnal IPB dan Brighten InstituteBogor, 2007, dalam
http://www.cs.unsyiah.ac.id/.

>3 Sussy Susanti, “Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto, Pengangguran, dan Indeks
Pembangunan Manusia terhadap Kemiskinan di Jawa Barat dengan Menggunakan Analisis Data
Panel”, Jurnal Matematika Integratif, Vol. 9 No. 1, 2013, dalam http://jurnal.unpad.ac.id.
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dan Pengangguran terhadap Kemiskinan di Provinsi Jawa Barat. Data
bersumber dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat. Alat analisis yang
digunakan adalah regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Produk Domestik Regional Bruto dan Pengangguran berpengaruh positif
signifikan terhadap Kemiskinan di Jawa Barat dan Indeks Pembangunan
Manusia berpengaruh negatif signifikan terhadap Kemiskinan di Jawa Barat.
Sedangkan secara simultan Produk Domestik Regional Bruto Pengangguran
dan Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh signifikan terhadap Tingkat
Kemiskinan di Jawa Barat.

Persamaan penelitian Susanti dengan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan data sekunder, dan
bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi Tingkat Kemiskinan.
Perbedaannya, pada penelitian pada Susanti variabel bebas yang digunakan
adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Pengangguran, dan Indeks
Pembangunan Manusia; pada penelitian Susanti menggunakan analisis data
panel dan penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda.
Perbedaan lainnya adalah pada penelitian Susanti dilakukan di Jawa Barat
pada tahun 2009-2011, sedangkan dalam penelitian ini dilakukan di Provinsi
Jawa Timur pada tahun 2006-2017.

Anjuli®* dalam penelitiannya yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pendidikan, dan Pengangguran terhadap

Kemiskinan di Kabupaten Sampang. Data bersumber dari Badan Pusat

* Adecitya Dwi Anjuli dan Dhiah Fitrayati, “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi,
Pendidikan, dan Pengangguran Terhadap Kemiskinan di Kabupaten Sampang”, Jurnal
Pendidikan Ekonomi, Vol. 1 No. 3, 2013, dalam http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/.
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Statistik. Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi dan pendidikan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Kabupaten Sampang.
Sedangkan hasil analisis regresi berganda secara simultan menunjukkan
bahwa variabel pertumbuhan ekonomi, pendidikan, dan pengangguran
berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Kabupaten Sampang.

Persamaan penelitian Anjuli dengan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, data sekunder, dan analisis
regresi linier berganda, serta variabel bebas dan variabel terikatnya sama.
Perbedaannya, pada penelitian Anjuli dilakukan di Kabupaten Sampang pada
tahun 2000-2011, sedangkan dalam penelitian ini dilakukan di Provinsi Jawa
Timur pada tahun 2006-2017.

Menurut penelitian Reggi®°, yang bertujuan untuk mengetahui besarnya
pengaruh  Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum Regional, dan
Pengangguran terhadap Kemiskinan di Jawa Timur. Data bersumber dari
Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur. Alat analisis yang digunakan
adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Pertumbuhan Ekonomi dan Upah Minimum Regional berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Kemiskinan di Jawa Timur sedangkan Pengangguran
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan di Jawa
Timur. Dan variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap Kemiskinan

adalah Pengangguran.

*® Reggi Irfan Pambudi, et. al., “Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum
Regional, dan Pengangguran terhadap Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur”, Digital Repository
Universitas Jember, 2016, dalam https://repository.unej.ac.id.



https://repository.unej.ac.id/

56

Persamaan penelitian Reggi dengan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan data sekunder, lokasi
penelitian di Provinsi Jawa Timur, menggunakan analisis regresi linier
berganda, dan bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi
Tingkat Kemiskinan. Perbedaannya, pada penelitian pada Reggi variabel
bebas yang digunakan adalah Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Upah
Minimum Regional, dan Pengangguran. Perbedaan lainnya adalah pada
penelitian Reggi digunakan data pada tahun 2005-2014, sedangkan dalam
penelitian ini digunakan data pada tahun 2006-2017.

Menurut penelitian Wirawan®, yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Pendidikan, Produk Domestik Regional Bruto per kapita, dan
Tingkat Pengangguran secara simultan dan parsial terhadap Jumlah Penduduk
Miskin, serta untuk mengetahui variabel yang berpengaruh paling dominan
terhadap Jumlah Penduduk Miskin Provinsi Bali. Data bersumber dari Badan
Pusat Statistik Provinsi Bali. Alat analisis yang digunakan adalah regresi
linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan, Produk Domestik
Regional Bruto per kapita, dan Tingkat Pengangguran secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi Bali.
Pendidikan secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Jumlah
Penduduk Miskin di Provinsi Bali, Produk Domestik Regional Bruto per

kapita secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Jumlah

*® T Made Tony Wirawan dan Sudarsana Arka, “Analisis Pengaruh Pendidikan, PDRB per
Kapita, dan Tingkat Pengangguran terhadap Jumlah Penduduk Miskin Provinsi Bali” , E-Jurnal
Ekonomi Pembangunan Universitas Udayana, Vol. 4 No. 5, 2015, dalam https://ojs.unud.ac.id.
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Penduduk Miskin di Provinsi Bali, sedangkan Tingkat Pengangguran secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Jumlah Penduduk Miskin
di Provinsi Bali. Variabel yang berpengaruh paling dominan yaitu Produk
Domestik Regional Bruto per kapita.

Persamaan penelitian Wirawan dengan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan data sekunder, tujuan
penelitian sama, dan menggunakan analisis linier berganda. Perbedaannya,
pada penelitian pada Wirawan variabel bebas yang digunakan adalah
Pendidikan, Produk Domestik Regional per kapita, dan Pengangguran.
Perbedaan lainnya adalah pada penelitian Wirawan dilakukan di Provinsi Bali
pada tahun 2011-2015, sedangkan dalam penelitian ini dilakukan di Provinsi
Jawa Timur pada tahun 2006-2017.

Menurut penelitian Diah>’, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
antara Pengangguran terhadap Tingkat Kemiskinan di Jawa Tengah pada.
Data bersumber dari Badan Pusat Statistik Jawa Tengah. Alat analisis yang
digunakan adalah regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap Jumlah Penduduk
Miskin di Jawa Tengah. Pertumbuhan ekonomi regional berpengaruh negatif
terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Tengah. Dan terdapat hubungan positif
antara inflasi dengan tingkat kemiskinan di Jawa Tengabh.

Persamaan penelitian Diah dengan penelitian ini adalah sama-sama

menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan data sekunder serta

*" Diah Retnowati dan Harsuti, “Pengaruh Pengangguran terhadap Tingkat Kemiskinan di
Jawa Tengah”, JP FEB UNSOED Journal & Proceeding, Vol. 6 No. 1, 2013, dalam
http://jp.feb.unsoed.ac.id.
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bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi Tingkat Kemiskinan.
Perbedaannya, pada penelitian Diah variabel bebasnya adalah Pengangguran;
pada penelitian Diah menggunakan analisis data panel dan penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda. Perbedaan lainnya adalah pada
penelitian Diah dilakukan di Jawa Tengah pada tahun 2009-2014, sedangkan
penelitian ini dilakukan di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2006-2017.
Menurut penelitian Parwata®®, yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh PDRB dan Tingkat Pengangguran Terbuka terhadap Tingkat
Kemiskinan dan PDRB terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka di
Kabupaten Buleleng pada tahun 2009-2013. Data bersumber dari Badan Pusat
Statistik Kabupaten Buleleng. Alat analisis yang digunakan adalah analisis
jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PDRB dan Tingkat Pengangguran
Terbuka berpengaruh positif terhadap Tingkat Kemiskinan di Kabupaten
Buleleng, PDRB berpengaruh negatif terhadap Tingkat Kemiskinan, Tingkat
Pengangguran Terbuka berpengaruh positif terhadap Tingkat Kemiskinan,
dan PDRB berpengaruh negatif terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka.
Persamaan penelitian Parwata dengan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan data sekunder serta
bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi Tingkat Kemiskinan.
Perbedaannya, pada penelitian Parwata variabel bebasnya adalah Produk
Domestik Regional Bruto dan Tingkat Pengangguran Terbuka; pada

penelitian Parwata menggunakan analisis jalur dan penelitian ini

% | Made Parwata, et. al., “Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan
Tingkat Pengangguran Terbuka terhadap Tingkat Kemiskinan”, e-Journal Bisma Universitas
Pendidikan Ganesha Jurusan Manajemen, Vol. 4 No. 1, 2016, dalam http://ejournal.undiksha.ac.id.



http://ejournal.undiksha.ac.id/

59

menggunakan analisis regresi linier berganda. Perbedaan lainnya adalah pada
penelitian Parwata dilakukan di Kabupaten Buleleng pada tahun 2009-2013,
sedangkan penelitian ini dilakukan di Provinsi Jawa Timur tahun 2006-2017.

Menurut penelitian Triariani®®, yang bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi, jumlah pengangguran dan
indeks pembangunan manusia terhadap jumlah penduduk miskin di
Kabupaten Berau dan menganalisis pengaruh dominan variabel bebas
terhadap jumlah penduduk miskin di Kabupaten Berau. Alat analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi, jumlah pengangguran dan
indeks pembangunan manusia terhadap jumlah penduduk miskin di
Kabupaten Berau menunjukkan hubungan yang sangat kuat. IPM
berpengaruh signifikan terhadap variabel penduduk miskin dan satu-satunya
variabel yang berpengaruh dominan terhadap jumlah penduduk miskin di
kabupaten Berau.

Persamaan penelitian Triariani dengan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, data sekunder, dan analisis
regresi linier berganda serta bertujuan untuk mengetahui faktor yang
mempengaruhi Tingkat Kemiskinan. Perbedaannya, pada penelitian Parwata
variabel bebasnya adalah pertumbuhan ekonomi, jumlah pengangguran dan

indeks pembangunan manusia. Perbedaan lainnya adalah pada penelitian

* Endah Ernany Triariani, “Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi,  Jumlah
Pengangguran , dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Terhadap Jumlah Penduduk Miskin di
Kabupaten Berau ”, Jurnal Ekonomi, 2013, dalam http://journal.feb.unmul.ac.id.
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Triariani dilakukan di Kabupaten Berau, sedangkan penelitian ini dilakukan

di Provinsi Jawa Timur.

G. Kerangka Konseptual

Berikut adalah kerangka konseptual dari penelitian ini :

Pertumbuhan Ekonomi
(X1)

Tingkat Pendidikan (X2)

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

H»

H1

- Pengangguran (Xs)

Hs

»| Tingkat Kemiskinan (Y)

A

A

Ha

1. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Tingkat Kemiskinan didasarkan

pada teori Nuh dan Winoto®® dan Soemardjan®!, serta dalam penelitian

Siregar®” dan Reggi®.

% Mohammad Nuh dan Suhartono Winoto, Kebijakan Pembangunan Perkotaan, (Malang :

UB Press, 2017), hal. 54-55.
®! Ibid., hal. 56.

%2 Hermanto Siregar dan Dwi Wahyuniarti, “Dampak Pertumbuhan Ekonomi terhadap
Penurunan Jumlah Penduduk Miskin”, Jurnal IPB dan Brighten InstituteBogor, 2007, dalam

http://www.cs.unsyiah.ac.id/.

%% Reggi Irfan Pambudi, et. al., “Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum
Regional, dan Pengangguran terhadap Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur”, Digital Repository
Universitas Jember, 2016, dalam https://repository.unej.ac.id.
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2. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Tingkat Kemiskinan didasarkan
pada teori Nuh® dan dalam penelitian Gumila®® dan Astrini®®.

3. Pengaruh Pengangguran terhadap Tingkat Kemiskinan didasarkan pada
teori Edi Suharto®” dan Both dan Fridausy®®, serta dalam penelitian
Astrini * dan Reggi™.

4. Pengaruh  Pertumbuhan  Ekonomi, Tingkat Pendidikan, dan
Pengangguran terhadap Tingkat Kemiskinan didasarkan pada teori Bank

Dunia’*, serta dalam penelitian Anjuli.

H. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Oleh karena itu, rumusan masalah penelitian biasanya disusun
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang
diberi baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-

fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga

% Nuh dan Winoto, Kebijakan Pembangunan Perkotaan..., hal. 54.

% ke Gumila, et. al., “Analisis Pengaruh Pendidikan, Produk Domestik Regional Bruto,
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dapat dinyatakan sebagai jawaban teoretis terhadap rumusan masalah

penelitian, sebelum jawaban yang empirik.” Hipotesis penelitian ini sebagai

berikut :

a. Ada pengaruh signifikan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Tingkat
Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur.

b. Ada pengaruh signifikan Tingkat Pendidikan terhadap Tingkat
Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur.

c. Ada pengaruh signifikan Pengangguran terhadap Tingkat Kemiskinan di
Provinsi Jawa Timur.

d. Ada pengaruh signifikan secara simultan Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat
Pendidikan, dan Pengangguran terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi
Jawa Timur.

e. Variabel Tingkat Pendidikan berpengaruh dominan terhadap Tingkat

Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur.

" Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2016), hal. 120.



